BAB IV

ANALISISPEMBIAYAAN USAHA KECIL DALAM MENINGKATKAN

PROFITABILITASKIJKSMULTIJASA SUBAH BATANG

A. ANALISIS PEMBIAYAAN USAHA KECIL DI KJKS MULTIJASA

SUBAH BATANG
Dari hasil wawancara yang dilakukan penulis derggmetaris KIKS

Multijasa Subah Batang bahwa pembiayaan usaha kedi&h ada sejak
berdirinya KJKS yaitu tahun 2007. Pembiayaan usaicd diberikan kepada
nasabah anggota KJKS Multijasa yang memiliki udedwl produktif tetapi
tidak memiliki modal untuk menambah atau meningkatksahanya. Usaha
kecil terdiri atas pengusaha yang memiliki modalhastidak lebih dari 200
juta tidak termasuk tanah dan bangunan Nasabah anggota yang
mengajukan pembiayaan usaha kecil di KIKS Multi@gbah Batang harus
memenuhi syarat dan ketentuan yang ada di KJKSijakdt Pembiayaan
usaha kecil menggunakan dua akad yang produktifu ypembiayaan
mudharabah dan musyarakah. Kedua pembiayaan ini diberikan kepada
nasabah yang benar-benar memerlukan sesuai deegatukan usahanya.
Pembiayaan usaha kecil dilakukan oleh KJKS Mublijadalam rangka
membantu meringankan usaha masyarakat yang memerimodal lebih.

Pembiayaanmudharabah diberikan kepada nasabah yang memiliki usaha

114 Usaha kecil Menurut UU no 9 tahun 1995 tentandasecil menengah
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kecil yaitu pedagang, petani, wiraswasta, nelayam ldin-lain. Sedangkan
pembiayaamusyarakah diberikan kepada pedagang-pedagang grosiran.

KJKS Multijasa selain bekerja sesuai dengan akadaty Islam tetapi
juga harus bekerja sesuai dengan target bulanarpunatahunan yang
dijalankan dan direncanakan di awal bulan maupbhonaTarget pemberian
pembiayaan yang ditetapkan selain targetnya rghjminimal ada target
pendapatan yang harus diterima KJKS Multijasa ya#ébesar 80%. Akan
tetapi target yang telah ditetapkan belum tentateai karena bagi hasil yang
diterima tidak selalu sesuai dengan target.

Nasabah dalam menjalankan kerjasama usaha deng&8 Kaik
melalui akadnudharabah maupunmusyarakah tidak semuanya berlaku sesuai
dengan ketentuan dan persyaratan kerjasama. Datdakukan pembiayaan,
nasabah harus mengembalikan pokok pinjaman dan fzesgi yang telah
disepakati. Akan tetapi nasabah anggota terkadamgahmembayar pokoknya
saja, bagi hasil yang ada tidak diberikan kepadaXWMultijasa dengan alas
an yang klasik yaitu karena adanya hajatan, kenasekolah dan liburan
sekolah, lebaran dan lain-lain. Keadaan ini samgapengaruh pada profit
KJKS dan berdampak pada nasabah lain yang tidak alendapat bonus
maupun bagi hasil dari tabungan maupun deposkdids Multijasa.

Ketika nasabah tidak bisa mengembalikan pembiaikapada KIJKS
Multijasa dalam jangka waktu yang telah disepakatka KJKS Multijasa
akan memperpanjang jangka waktu pembiayaan samili Berpanjangan.

Apabila sanpai 3 kali waktu pembiayaan nasabalk tdsas mengembalikan
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pembiayaan maka KJKS akan mengganti dengan akadika hal ini tidak
berpengaruh maka akan diperpanjamg selama buldnniHgilakukan oleh
KJKS Multijasa untuk membantu nasabah dalam memjala usahanya.

Dalam melakukan pembiayaan usaha kecil, KJKS Mgk
menggunakan akad pembiayaan dengan prinsip bagdaasbagi rugi rofit
and loss sharing). Pembagian porsi bagi hasil maupun bagi rugi payalan
usaha kecil dilakukan diawal akad melakukan penaasiay dengan
kesepakatan dan ketentuan yang telah ditentukalJKS Multijasa yaitu
pembagian bagi hasil dan bagi rugi dengan akad jaeadm mudharabah
sebesar 35-55% untuk nasabah anggota KIJKS Mulijasa45-65% untuk
KJKS Multijasa. Sedangkan dengan akad pembiayaasyarakah sebesar
35-40% untuk KIKS Multijasa dan 60-65% untuk nakaba

Pembiayaan yang dilakukan oleh KJKS Multijasa dilkdn sesuai
dengan syariah sehingga persyaratan yang dipak@mdanemberikan
pembiayaan lebih mudah. Hal ini dapat mengakibatlsiko yang besar bagi
KJKS Multijasa. Pembiayaan usaha kecil diberikapakia nasabah anggota
KJKS Multijasa yang memiliki usaha yang tidak betéeigan dengan syariat
Islam serta pembiayaannya termasuk pembiayaan ktibdéembiayaan
produktif ditujukan untuk pembiayaan usaha yanguuikan untuk
peningkatan usaha yang dijalankan. Peningkatan angah meliputi

peningkatan modal kerja dan investdsi.

115 Muhammad Syafi'l AntonioQp Cit, h. 160
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Selama melakukan pembiayaan usaha kecil, KIKS jslsdti akan
memantau dan melakukan pendampingan terhadap hasalzdam
menjalankan dan mengembangkan usahanya. Usaha ykeel dijalankan
oleh nasabah akan didampingi selama kurang lebiigh. Hal ini dilakukan
KJKS Multijasa sebagai upaya menghindari terjadikgtidakpahaman dalam
pengoperasional pembiayaan dan penggunaaan dapaigak sesuai dengan
akad pembiayaan sesuai dengan syariah.

Bentuk pendampinganya adalah setiap akhir harahbigs setiap hari
sabtu atau sesuai kesepakatan dengan anggota. Hdl&asa akan
berkunjung dan memantau usaha nasabah yaitu memmjgai dari proses
sampai ke penjualan produk, KJKS Multijasa menaagabrofit harian juga
mengecek langsung apakah barang yang diproduksisekarang masih
berpotensi atau masih laku/tidak laku dipasaramgm¢auan ini dicatat dalam
bentul fornt'® yang sudah disediakan oleh KIKS Multijasa.

Pembiayaan usaha kecil dalam menambah modal kenanyestasi
merupakan kunci sukses pertumbuhan pendapatan HdHl8jasa. KIKS
Multijasa menggunakan prinsip kehati-hatian damiaed kemungkinan dapat
dilakukan pencairan pembiayaan maupun investag gganam. Pembiayaan
dan investasi yang baik akan memberikan kontripesidapatan yang baik
pula dan semakin banyak pendapatan/profitabilitadKK Multijasa akan

menjadi daya tarik orang-orang untuk bergabung aemglKS Multijasd?’

118 Bentuk Form Pendampingan Terlampir

7 Nur S. BuchoriOp Cit, h. 128
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Pembiayaan usaha kecil menggunakan akadharabah dan
musyarakah merupakan pembiayaan yang berbasis utang usahad Ak
mudharabah KJKS Multijasa sebagai sumber dana modal usah# yacg
dijalankan oleh nasabah dan disepakati pembagigirhbail yang kompetitif
untuk sebuah usaha produktif. Penggunaan akadharabah memaksa
KJKS Multijasa untuk lebih matang dan lebih tetithlam melakukan uji
tuntas kelayakan karakter nasabah dan usaha keqgimyg akan diberikan
pembiayaan. Akadnusyarakah KJKS Multijasa dan nasabah menjadi mitra
usaha yang keduanya memberikan modal usaha dan uaemdsepakatan
bagi hasil dan bagi rugi. Penggunaan akadyarakahpun menuntut KIKS
Multijasa untuk lebih cermat dan teliti dalam metodan pilihan nasabah
yang akan menjadi mitra bisnisn¥/&.

Pembiayaan usaha kecil yang diberikan kepada nasst@ma kurun
waktu dari tahun 2010-2012 berjalan lancar seseagan yang diharapkan.
Akan tetapi di bulan-bulan tertentu yakni bulan ijs@ptember, KJKS
Multijasa tidak memberikan pembiayaan pada nasdizk dengan akad
mudharabah maupun musyarakah. Hal ini dikarenakan KJKS Multijasa
memfokuskan bulan-bulan tersebut untuk melakukanagiean kepada
nasabah yang kurang lancar sampai yang macet. iRanagjfokuskan pada
pengembalian pokok pembiayaan sedangkan bagi tiasiuaikan dengan

keadaan nasababh.

18Daud Vicary Abdullah & Keon Che@p Cit, h. 99-100
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Pembiayaan yang diambil oleh nasabah dari tahun0-2012
sebagian besar adalah pembiayaamharabah, sehingga bagi hasil yang
paling banyak diperoleh juga berasal daadharabah. Meskipun demikian,
mudharabah memiliki resiko yang cukup tinggi bagi KJKS Mudtga.
Mudharabah sebagai akad kerja sama usaha dengan nasabah ymaj m
nasabah 100% dari KIJKS Multijasa sehingga KJKS shdniga teliti dan
cermat dalam menganalisa pembiayaan dan memantkengzngan usaha
yang dijalankan oleh nasabah.

Porsi pembiayaan usaha dengan akadharabah di KIKS Multijasa
sebesar Rp 611,100,000,- lebih besar porsinya dibgkan dengan akad
musyarakah sebesar Rp 279,321,000 (dilihat dari tahun 2010-2012)
Sehingga risiko yang akan dihadapi oleh KIJKS Magtj harus diimbangi
dengan pendapatan bagi hasil yang sesuai sertackedam pengembalian
pokok pembiayaan yang akan membuat KJKS Multijadaktmengalami
penurunan pendapatan. Keuntungan usaha yang #galarasabah dibagikan
kepada KJKS Multijasa dalam bentuk bagi hasil yaligppakati diawal
melakukan pembiayaan. Bahkan jika terjadi kerugrmaka bagi rugi juga
berlaku dalam melakukan pembiayaan usaha.

Pembagian keuntungan maupun kerugian dinyatakimdaentuk
nisbah yang telah disepakati. Nisbah bagi hasigytah disepakati tidak
dapat diubah sepanjang jangka waktu melakukan m@smdn. Nisbah bagi
hasil dapat ditetapkan berjenjang yang besarnybedarbeda berdasarkan

kesepakatan pada awal akad. Pembagian keuntungdashekan hasil usaha
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yang dijalankan oleh nasabah sesuai dengan lagwsaih usaha nasabah.
KJKS Multijasa meminta slip pembayaran seluruh &egi usaha serta rekap
atau catatan keuangan usaha yang dijalankan olslabal Nasabah
memberikan bagian keuntungan yang menjadi hak KWK@ijasa secara
berkala sesuai dengan periode waktu yang telapaks¢ secara bersama.

Dalam hal kerugian dalam usaha nasabah, KJKS Isisdtij
bertanggung jawab penuh (100%) terhadap semuaikearygng ditimpa oleh
nasabah. Selama kerugian tersebut tidak disebdtzitana kelalaian nasabah
dalam mengelola dana pembiayaan. KJKS Multijasa akeninjau kesalahan
yang menyebabkan kerugian secara detail sehinggé terjadi kesalahan
lagi dilain waktu. Kerugian yang dialami oleh naslatakan ditanggung oleh
KJKS Multijasa dengan minimal kerugian sebesar 8@@%nya akan
ditanggung oleh cadangan resiko. Akan tetapi ketdexugian yang
menyebabkan dana pembiayaan tidak kembali kurarrg &@6 maka
kerugian akan ditanggung oleh pihak marketing pagazn. Marketing akan
menanggung kekurangan tersebut dengan dipotong gaiji

Penanggungan kerugian ini berdampak besar pada Wdk8asa
yang secara langsung akan mengurangi pendapatanhasiy dan dana
pembiayaan tidak kembali. Kemudian pihak markefunga akan terkena
dampaknya dengan gaji tiap bulan akan dipotongngehai pendapatan per
bulan yang diperoleh akan berkurang. Bahkan nasgigahakan mengalami
dampak dari kerugian tersebut. Bagi hasil atau gang diterima nasabah

dari tabungan maupun deposito yang disimpan di KMiBtijasa akan
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berkurang. Kemudian untuk pengakuan keuntungan umaukerugian
mudharabah berdasarkan pada laporan keuangan dari usahadyjafankan
oleh nasabah diterima oleh KIKS Multijasa secan&dbe sesuai dengan
kesepakatan yang telah dibuat.

Pembiayaan usaha dengan akagsyarakah ketentuannya hampir
sama dengan akadwdharabah. Keuntungan dalam akadhusyarakah
dikuantifikasikan dengan jelas untuk menghindanbpdaan dan sengketa
pada waktu pembagian keuntungan atau ketika peaduiaiperhenti. Setiap
keuntungan nasabah harus dibagikan secara propakrsgesuai dengan
keuntungan yang diperoleh dan tidak ada jumlah yhtegtukan diawal yang
ditetapkan antara nasabah dan KJKS Multijasa. Ndsableh mengusulkan
bahwa jika keuntungan melebihi jumlah tertentu mék&ebihan tersebut
diberikan kepada nasabah karena nasabah selain erikamb modal juga
lebih banyak memberikan tenaga dalam menjalankalmamnya.

Akad musyarakah digunakan KJKS Multijasa untuk memfasilitasi
pemenuhan sebagian kebutuhan permodalan nasabaimgmjalankan usaha
atau proyek yang disepakati. Penyaluran dansyarakah diberikan dalam
bentuk tunai dan barang. Jika barang maka harudaidisecara tunai
berdasarkan kesepakatan. Pembagian keuntungansadéa yang dijalankan
dinyatakan dalam bentuk nisbah. Sistem pembagiahayas tertuang jelas
dalam akad. Nisbah bagi hasil yang disepakati tidagat diubah selama
jangka waktu pembiayaan kecuali atas dasar kestepekeersama. Nisbah

bagi hasilmusyarakah dapat secara berjenjang yang besarnya berbeda-beda
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sesuai dengan kesepakatan. Pembagian keuntungdukdih dengan bagi
hasil dan bagi rugi serta berdasarkan hasil usalsaas dengan laporan
keuangan nasabah.

Pembiayaan dengan menggunakan akamsyarakah apabila
mengalami kerugian akan ditanggung oleh kedua bpilaak yaitu KIJKS
Multiijasa dan nasabah pelaku pembiayaan. Besaaryggungan kerugian
disesuaikan dengan porsi bagi hasil yang sudatpaks¢ pada awal akad
pembiayaan. Pada awal akad porsi yang ditetapk&mBiuk nasabah 65%
untuk KIJKS Multijasa maka kerugian ditanggung sebgsorsi tersebut.
KJKS Multijasa akan menggunakan dana cadanganoresitik menanggung
kerugian tersebut.

Kerugian yang diterima KIJKS Multijasa dari akedsyarakah yaitu
2,5% dari seluruh jumlah pembiayaan macet yangdad&IKS Multijasa.
Jumlah seluruh pembiayaan macet dari semua aka&daeB,7%. Sehingga
kerugian dari pembiayaan yang diterima oleh KJKSltiga didominasi

oleh akadmusyarakah.

ANALISIS PENINGKATAN PROFITABILITAS KJKS MULTIJASA
SUBAH BATANG DENGAN ADANYA PEMBIAYAAN USAHA
KECIL

KJKS Multijasa dalam menyalurkan dananya melalunipayaan
selalu memperhatikan kegiatan usaha yang dijalanlein nasabah anggota.

Pemberian pembiayaan usaha kepada nasabah hamaidlengan bagi hasil
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yang dapat diterima oleh KIJKS maupun nasabah. Bagji yang diterima
oleh KJKS Multijasa harus bisa meningkatkarofitabilitas’/keuntungan
KJKS Multijasa. Antara pembiayaan yang diberikapdda nasabah harus
seimbang dengan pendapatan yang diperoleh KJKSja4alt

Pendapatan yang diperoleh dari pembiayaan beraagdar Tiap
tahun pendapatan yang diperoleh semakin meningkatai tahun 2010
sampai 2012 pendapatan yang diperoleh berbeda.nT2010 pendapatan
dari pembiayaan sebesar Rp 2.363.630.770 tahun R@L2.755.790.500
tahun 2012 Rp 3.361.310.583. pendapatan KJKS Msitijdiperoleh dari
bagi hasil pembiayaan yang dilakukan nasabah dekgi8 Multijasa. Porsi
bagi hasil menyesuaikan dengan kesepakatan padapawdbiayaan yaitu
antara 35% (nasabah) 65% (KJKS Multijasa) maupusi p@ang lainnya.
Pendapatan yang diperoleh KIKS Multijasa sanggieogaruh pada semua
kinerja KJKS terutama pada pendanaan dan pembpeariayaan kepada
nasabah lain.

Nasabah yang mengalami kerugian maka mempengaeunkiapatan
yang diterima KJKS sehingga harus diimbangi demgardapatan dari sektor
usaha lain yang bisa meningkatkan pendapatan KJKEjadsa. Dalam hal
ini KIKS harus menciptakan target penerimaan dagkaanaksiran untuk
memperoleh pendapataRrofitabilitas yang dimiliki oleh KIKS Multijasa
akan terangkum semua dalam laporan keuangan. Lap&esuangan

melaporkan seluruh kegiatan keuangan yang dilakoekeim KIKS Multijasa
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dalam setiap waktu. Pembiayaan, bagi hasil, bagi dan investasi yang
dilakukan oleh KIJKS Multijasa akan terlihat jelalaploran keuangan.
Pertumbuharprofitabilitas KIKS Multijasa setiap tahunnya menjadi
daya tarik bagi nasabah dan investor untuk menaaandananya dan
investasinya. Semakin besar perolehan laba KJKS tijkkd akan
memperbesar bagi hasil investasi dan dana anggatgpun pihak lain.
Tingkat profitabilitas ini akan mendorong orang untuk bergabung menjadi
anggota KJKS Multijasa karena diyakini akan semakiansejahterakan
anggotanya’® Dalam menghitung profitabilitas KJKS Multijasa
menggunakan beberapa indikator diantaranya yaitu
1. ROE Return On Equity) yaitu kemampuan KJKS Multijasa dalam
menghasilkan laba berdasarkan modal tertentu. R€&B&shl dari laba
bersih yang diterima oleh KIJKS Multijasa dibagi gen modal saham
yang dimiliki oleh KJKS Multijasa dikalikan dengdf0%.
a. Nilai Return On Equity pada tahun 2010 menunjukkan setiap Rp 100,-
modal telah menghasilkan keuntungan sebesar Rp 1.33
b. Nilai Return On Equity pada tahun 2011 menunjukkan setiap Rp 100,-
modal telah menghasilkan keuntungan sebesar Rp 1.27
c. Nilai Return On Equity pada tahun 2012 menunjukkan setiap Rp 100,-
modal telah menghasilkan keuntungan sebesar Rp,24.5
Selama kurun waktu 3 tahun, nilai ROE mangalank dan turun. Pada

tahun 2010 modal yang dapat menghasilkan keuntusegaesar Rp1.27

19 Nur S. BuchorOp Cit, h. 129
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dihitung melalui ROE. Kemudian ditahun 2011, modgang

menghasilkan keuntungan mengalami penurunan yahessr 0.06

rupiah. Akan tetapi ditahun 2012 modal yang measifjken keuntungan

mengalami kenaikan sebesar 23.24 rupiah yang makkan bahwa laba
yabng diperoleh meningkat dan modal sendiripun nugait.

ROA (Return On Assets) yaitu kemampuan KJKS Multijasa dalam

menghasilkan keuntungan yang diharapkan dari setisget yang

digunakan. Nilai ROA berasal dari laba bersih ydiizagi dengan total
aktiva yang dimiliki oleh KIKS Multijasa dikalikatD0%.

a. Nilai Return On Assets pada tahun 2010 menunjukkan setiap Rp 100,-
aktiva yang dimiliki KJKS Multijasa, maka KJKS Mijisa
mendapatkan keuntungan Rp 28,-

b. Nilai Return On Assets pada tahun 2011 menunjukkan setiap Rp 100,-
aktiva yang dimiliki KJKS Multijasa, maka KJKS Mijitsa
mendapatkan keuntungan Rp 24,-

c. Nilai Return On Assets pada tahun 2012 menunjukkan setiap Rp 100,-
aktiva yang dimiliki KJKS Multijasa, maka KJKS Mijitsa
mendapatkan keuntungan Rp 573,-

Nilai ROA selama kurun waktu 3 tahun mengalami naikun.

Keuntungan yang diperoleh KIJKS Multijasa jika dilindari sisi ROA

meningkat pada tahun 2010 yaitu sebesar Rp 28,- kdamtungan

menurun di tahun 2011 yaitu sebesar Rp 24,- kemud@k pesat

ditahun 2012 menjadi Rp 573,- hal ini menunjukkahva ditahun 2012



89

aktiva yang diterima KJKS Multijasa meningkat. Data aktiva terdapat

piutang dan pembiayaan yang dimiliki KIJKS Multijagang ikut

mendorong meningkatnya aktiva.

NPM (Net Profit Margin) yaitu kemampuan KJKS Multijasa dalam

memperoleh keuntungan bersih dari setiap penjugdag dalam hal ini

pembiayaan usaha kecil karena adanya unsur peadagan biaya non

operasional. NPM berasal dari laba bersih yanglitinKJKS Multijasa

dibagi dengan penjualan bersih yang dilakukan KI&#S Multijasa.

a. Nilai Net Profit margin pada tahun 2010 menunjukkan setiap Rp 100,-
penjualan menghasilkan laba sebesar Rp 0.44,-

b. Nilai Net Profit margin pada tahun 2011 menunjukkan setiap Rp 100,-
penjualan menghasilkan laba sebesar Rp 0.38,-

c. Nilai Net Profit margin pada tahun 2012 menunjukkan setiap Rp 100,-
penjualan menghasilkan laba sebesar Rp 8.62,-

NPM (Net Profit Margin) berperan penting dalam perhitungan

pendapatan yang diperoleh KIKS Multijasa. Padant&@i0 penjualan

yang dilakukan oleh KJKS Multijasa dapat menglkasil laba, tetapi

ditahun 2011 laba tersebut menurun. Kemudian dite2@12, laba dari

penjualan yang dilakukan KJKS Multijasa meningkanghan pesat yaitu

sebesar 8.24 rupiah.

ROI (Return On Invesment) yaitu mengukur kemampuan KJKS Multijasa

dalam menanamkan dana aktiva untuk menghasilkantiegan. ROI
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(Return On Invesment) berasal dari perkalian antara ROA dan NPM yang

sudah dihitung pada perhitungan sebelumnya.

a. Nilai Return On Invesment pada tahun 2010 menunjukkan setiap Rp
100,- dari investasi KIKS Multijasa telah menglkasi keuntungan
sebesar Rp 0.12,-

b. Nilai Return On Invesment pada tahun 2011 menunjukkan setiap Rp
100,- dari investasi KIJKS Multijasa telah menglkasi keuntungan
sebesar Rp 0.09,-

c. Nilai Return On Invesment pada tahun 2012 menunjukkan setiap Rp
100,- dari investasi KIKS Multijasa telah menghkasi keuntungan
sebesar Rp 49,-

ROI yang dilakukan di KJIKS Multijasa tiap tahun rgalami perubahan.

Pada tahun 2010 ROl yang diterima KJKS Multijaséilebesar

dibandingkan dengan ROI yang diterima ditahun 2@ikntara tiga

tahun (2010-2012) tahun 2011 yang paling rendahinyid dan tahun

2012 yang paling tinggi nilainya.

Selama tiga tahun, KIJKS Multijasa mengalami passumgt dalam
memperoleh pendapatan dari berbagai sektor. Ta@lh gherupakan tahun
dimana pendapatan yang diperoleh KIKS menuruntdaun sebelumnya.
Dari semua perhitungan yang sudah dilakukan (RGEARNPM dan ROI)
menunjukkan bahwa ditahun 2011 semua sektor d#apokeuangan
mengalami penurunan yang dapat diartikan bahwahwita2011 KJKS

Multijasa mengalami penurunan pendapatan. AkampitekdKS Multijasa
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memperoleh pendapatan dari sektor lain yang tidaguk dalam perhitungan
profitabilitas yang menyebabkan pendapatan secara global KIJKSjddalt
meningkat dibandingkan tahun sebelumnya (tahun 2&&mudian ditahun
selanjutnya yaitu tahun 2012, KJKS Multijasa meagal kenaikan dari

berbagai sektor dilaporan keuangan, pendapatan yhpgroleh KJKS

meningkat dengan cepat.

Pendapatan total keseluruhan yang diperoleh KIKg&ijda selama
satu tahun merupakan pendapatan secara global salafp satu aspek
terbesar berasal dari pembiayaan. Pembiayaan dsKJ#ltijasa didominasi
oleh akad mudharabah. Pembiayaan 100% yang menggunakan akad
mudharabah 50%, akad musyarakah 30% dan akadmurabahah 20%.
Sehingga pendapatan yang diperoleh sebagian besaasab dari
mudharabah. Nisbah bagi hasil yang sudah ditetapkan KJKS ijask harus
sesuai dengan keadaan yang ada. Nisbah yang dajuneahtu 1.3% dari

semua pembiayaan yang ada.



